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ABSTRACT 

Green building is a solution to reduce the impact of climate change originating 
from the life cycle of buildings. Stakeholders' understanding greatly affects the 
success of green building implementation in the urban landscape. This research 
aims to determine the preferences of stakeholders toward green building. 
Preferences will be used to develop recommendations for green building practices 
that are potentially implemented in Depok City, West Java. This research uses 
social media analysis. Social media data was collected from Instagram owned by 
government agencies, communities, educational institutions, the private sector, 
and the media. Preferences were identified using topic modeling analysis. 
Recommendations were developed through a literature study based on the results 
of preference studies. The preference analysis generated one topic with the 
keyword “water” being discussed by the community. The green building 
categories closest to the results of preference analysis are appropriate site 
development, water conservation, and building environment management 
because they have objectives and impacts related to water. Green building design 
concepts can be applied to the landscape. Based on its purpose, the appropriate 
site development category, which include landscaping the site and managing 
rainwater runoff criteria, can be designed using landscape systems. One option 
for green building design concepts in the landscape and related to water supply 
is rain gardens. The rain garden practice option is expected to increase 
stakeholders' understanding of the green building concept in Depok City. 

PENDAHULUAN  

Bangunan di dalam lanskap memiliki makna sebagai 
elemen yang membangun dan membatasi ruang luar, 
mempengaruhi pemandangan, memodifikasi iklim mikro, 
dan  mempengaruhi organisasi fungsional lanskap (Booth, 
1989). Bangunan memiliki dampak buruk pada lingkungan 
dan ekosistem bahkan sejak awal desain, konstruksi, 
operasional, sampai dengan pembongkaran (Utami et al. 
2008; Zou dan Couani 2012; Olanipekun et al. 2017; Kaswanto 
et al. 2023). Selain itu, pada tahun 2022 bangunan menjadi 
salah satu penyumbang 37% emisi karbon (UNEP 2022). 
Emisi karbon meningkatkan suhu permukaan bumi dan 
menyebabkan pemanasan global. Pemanasan global ini 
kemudian menjadi salah satu pemicu terjadinya perubahan 
iklim. Tidak hanya kerusakan lingkungan, iklim dengan 
cuaca ekstrim dapat menyebabkan kerusakan finansial 
sekaligus menjadi ancaman terhadap kesehatan dan 
keselamatan masyarakat (Gao et al. 2015; Pratiwi et al. 2019; 
Kaswanto et al. 2024).  

Sebagai kota yang cepat tumbuh, Kota Depok terkena 
dampak perubahan iklim akibat peningkatan pembangunan 
untuk mengimbangi tingginya kepadatan penduduk dan laju 
migrasi masuk penduduk. Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Kota Depok tahun 2022, jumlah penduduk 
Kota Depok mencapai 2.123.349 jiwa dengan kepadatan 
penduduk sebesar 10.601 penduduk/km2. Lokasi Kota 
Depok yang berbatasan langsung dengan Kota Jakarta 

berdampak pada meningkatnya angka laju migrasi masuk 
penduduk. Menurut data yang dikeluarkan oleh Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) Kota 
Depok, laju migrasi masuk penduduk pada tahun 2022 
meningkat menjadi 39.261 jiwa dari 37.332 jiwa pada tahun 
2021. Peningkatan laju migrasi masuk berdampak pada 
meningkatnya kebutuhan pembangunan fasilitas umum dan 
sosial untuk mendukung kehidupan masyarakat. 
Peningkatan pembangunan fasilitas umum dan sosial di Kota 
Depok juga menekan ketersediaan Ruang Terbuka Hijau 
(RTH) yang berperan dalam menghadapi dampak perubahan 
iklim. Berdasarkan data dari Dinas Pekerjaan Umum dan 
Penataan Ruang (PUPR) Kota Depok, RTH Kota Depok tahun 
2019 hanya mencapai luas sekitar 3271,36 ha (16,33%) yang 
terbagi atas RTH publik seluas 2.015,53 ha (10,06%) dan RTH 
privat atau milik pengembang seluas 1.255,73 ha (6,27%). 
Luas RTH ini masih belum mencukupi, jika mengacu pada 
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/ Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 
2022 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Ruang Terbuka 
Hijau, yaitu sebesar 30% dari luas wilayah kota atau kawasan 
perkotaan dengan rincian 20% RTH publik dan 10% RTH 
privat. Luas RTH yang berkurang atau tidak mencukupi 
dapat meningkatkan kerentanan kota terhadap bencana, 
salah satunya bencana banjir karena kurangnya daerah 
resapan air (Mahdiyah et al. 2022). Tercatat bencana banjir 
dan kekeringan beberapa kali terjadi di Kota Depok sejak 
tahun 2007 (Endarwati et al. 2016).  
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Bangunan hijau diperkenalkan sebagai konsep yang 
dapat mengurangi beban lingkungan selama siklus hidupnya 
(Liu et al. 2022). Penerapan bangunan hijau dapat 
mendukung terciptanya keberlanjutan lingkungan. 
Bangunan hijau mungkin akan memakan biaya yang lebih 
tinggi pada tahap awal dibandingkan bangunan 
konvensional, tetapi biaya operasional dan pemeliharaan 
akan lebih rendah dan dalam jangka panjang akan 
mengembalikan biaya awal tersebut (Berawi et al., 2019). 
Bangunan hijau juga menjadi salah satu atribut kota hijau 
yang ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota Depok Nomor 
3 Tahun 2018 tentang Penyelenggaraan Kota Hijau untuk 
mengurangi dampak perubahan iklim. Akan tetapi, 
penerapan bangunan hijau belum berjalan secara optimal 
sejak peraturan ini diberlakukan tahun 2018.  

Salah satu kendala utama dalam menerapkan konsep 
bangunan hijau adalah kurangnya pemahaman mengenai 
konsep bangunan hijau (Massie et al. 2018). Selain itu, 
tantangan yang dapat menghambat penerapan konsep 
bangunan hijau juga berasal dari kurangnya perhatian publik 
terhadap isu bangunan hijau (Kevin et al. 2016). Tidak banyak 
penelitian yang membuktikan bahwa stakeholders mengerti 
teori dan praktik penerapan bangunan hijau, khususnya di 
Indonesia (Berawi et al. 2019). Oleh karena itu, kajian terhadap 
preferensi mengenai praktik bangunan hijau sangat 
dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar perhatian dan 
pemahaman yang dimiliki oleh stakeholders.  

Teori perilaku konsumen menunjukkan bahwa 
keputusan pembelian konsumen tidak hanya terkait erat 
dengan produk, tetapi juga dipengaruhi oleh preferensi 
konsumen. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai 
preferensi konsumen terhadap suatu produk menjadi 
kebutuhan dalam sebuah proses produksi. Hal ini berlaku 
juga dalam praktik penyelenggaraan bangunan hijau. 
Penelitian telah menemukan bahwa konsumen lebih bersedia 
untuk membeli produk rendah karbon, hemat energi, dan 
ramah lingkungan sebagai akibat dari masalah pencemaran 
lingkungan yang semakin serius. Perilaku ini akan 
mengubah atribut produk dari produsen, mendorong 
produsen untuk meningkatkan kemampuan inovasi hijau 
mereka untuk menghasilkan produk hijau, dan 
mempromosikan pengembangan industri hijau (Han et al. 
2022). Dengan demikian, studi tentang preferensi konsumen 
dapat membuka peluang peningkatan praktik 
penyelenggaraan bangunan hijau.  

Penelitian sebelumnya terkait preferensi bangunan 
hijau dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 
kemudian diolah melalui skala Likert (Berawi et al. 2019; 
Fitriani dan Natalia 2021). Akan tetapi, saat ini kemajuan 
teknologi sudah memberikan alternatif metode untuk 
mengetahui preferensi masyarakat terhadap suatu topik atau 
isu yaitu melalui big data. Salah satu big data yang dewasa ini 
sering digunakan adalah Social Media Data (SMD). SMD berisi 
persepsi dan preferensi masyarakat yang dapat digunakan 
sebagai data primer untuk perencanaan lanskap kota 
(Afiyanita dan Kaswanto 2021). Kelebihan lain dari SMD 
adalah ukuran sampel yang besar, bersifat spasial-temporal, 
mudah dalam perolehan data, dan tidak banyak 
membutuhkan interaksi dengan subjek manusia (Johnson et al. 
2019).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi 
stakeholders mengenai praktik bangunan hijau menggunakan 
SMD di Kota Depok. Kurangnya informasi mengenai pilihan 
praktik bangunan hijau memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat pengetahuan stakeholders (Prasetyawan et al. 
2023). Oleh karena itu, rekomendasi sebagai bagian dari hasil 
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah informasi 

pilihan praktik bangunan hijau yang potensial diterapkan 
sehingga dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 
stakeholders di Kota Depok.  

METODE PENELITIAN  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Depok, Jawa Barat. 
Penelitian dilakukan dari bulan Juli 2023 sampai dengan Mei 
2024. Scraping data media sosial masing-masing stakeholders 
dilakukan secara bertahap dari bulan Oktober sampai 
dengan Desember 2023.  

Metode Penelitian 

Pada penelitian ini, preferensi stakeholders diidentifikasi 
menggunakan analisis media sosial. Penelitian analisis media 
sosial terbagi menjadi lima tahap yaitu menentukan tujuan 
analisis media sosial, memilih dan menelusuri data media 
sosial yang ingin dianalisis, preprocessing text atau pembersihan 
data dari kata-kata atau karakter yang tidak diperlukan, 
memilih dan menggunakan analisis media sosial, interpretasi 
hasil analisis, dan penyampaian hasil temuan (Liu et al. 2023). 
Penyusunan rekomendasi dilakukan melalui studi literatur 
atau pustaka. Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan 
pengumpulan data pustaka (pada umumnya merupakan data 
sekunder), membaca, mencatat, dan mengolah bahan 
penelitian (Zed 2003).  

Analisis Media Sosial 

Penelusuran Data Media Sosial 

Sebelum mengumpulkan data, penentuan stakeholders 
menjadi langkah awal dalam penelitian ini. Lima kategori 
stakeholders yang menjadi sumber data media sosial adalah 
instansi pemerintah yang terkait dengan pembangunan 
infrastruktur, komunitas yang aktif dalam membahas isu 
lingkungan, institusi pendidikan yang terdiri dari perguruan 
tinggi, sektor swasta pelaksana konstruksi yang diwakili oleh 
proyek perumahan, dan media yang ada di Kota Depok.   

SMD yang diambil adalah post berupa caption pada 
media sosial Instagram. Instagram dipilih berdasarkan 
dampak dan aksesibilitas data (Lee 2018). Menurut data yang 
dikeluarkan oleh Databoks, Indonesia menempati posisi 
keempat pengguna Instagram terbanyak di dunia pada tahun 
2023. Alat yang digunakan untuk scraping Instagram adalah 
jenis No Code web scraper. Apify digunakan untuk scraping 
karena hasil ekspor file yang baik dan terstruktur sehingga 
memiliki tingkat keterbacaan yang lebih tinggi (Anusic dan 
Hussain 2023). Apify juga memiliki pilihan scraper khusus 
untuk target media sosial yang akan diambil datanya. Pada 
penelitian ini digunakan Instagram Post Scraper yang dapat 
secara khusus hanya melakukan scraping data dari post 
Instagram sehingga pemilahan data menjadi lebih mudah. 
Scraping data media sosial pada Apify dilakukan dengan 
melakukan input Instagram username (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Pemasukan data Instagram username pada Apify 

Instagram Post Scraper 
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Preprocessing Text 

Hasil scraping data dari masing-masing akun Instagram 
stakeholders diunggah sebagai corpus. Setelah itu corpus masuk 
ke tahap preprocessing text. Preprocessing text dilakukan 
menggunakan Orange Data Mining versi 3.35. Preprocessing text 
dilakukan untuk membersihkan dataset dari kata atau karakter 
yang tidak diperlukan. Preprocessing text pada penelitian ini 
memiliki empat tahapan (Gambar 2), yaitu Transformation, 
Tokenization, Normalization, dan Filtering. Transformation 
berfungsi untuk mengubah data input berupa teks. Tokenization 
adalah metode pemecahan teks berdasarkan Reguler Expression 
atau Regexp dengan pola default \w+ yang berarti sistem akan 
mencocokan satu atau lebih karakter alfanumerik. Normalisasi 
berfungsi untuk mengembalikan kata berimbuhan menjadi 
kata dasarnya. Filtering berfungsi untuk menghapus atau 
menyimpan kata yang sudah dipilih menggunakan Stopwords, 
Numbers, Regexp, Most Frequent Tokens, dan POS Tags. Hasil 
preprocessing text adalah clean dataset yang siap dianalisis 
menggunakan workflow pada Gambar 3. 

 
Gambar 2. Tahap preprocessing text pada Orange versi 3.35 

Pemilihan Analisis Media Sosial 

Sebelum melakukan analisis media sosial, visualisasi 
word cloud dibutuhkan untuk melihat daftar kata yang 
memiliki frekuensi terbanyak di dalam corpus. Ukuran huruf 
yang lebih besar menunjukkan kata-kata yang lebih sering 
muncul dalam corpus. Jumlah kata yang muncul disesuaikan 
dengan pengaturan most frequent tokens saat filtering pada 
preprocessing text. Penelitian ini menggunakan default dari 
Orange yaitu 100 tokens atau kata.  

Analisis media sosial yang digunakan untuk 
mengidentifikasi preferensi stakeholders adalah pemodelan topik 
Latent Dirichlet Allocation (LDA). Dataset yang digunakan pada 
pemodelan topik ini sama dengan yang digunakan pada word 
cloud. Jika hasil word cloud hanya menampilkan dan 
menganalisis bobot kata yang sering muncul pada masing-
masing dataset milik stakeholders, maka pemodelan topik lebih 
jauh lagi memunculkan kemungkinan topik yang terbentuk dari 
dataset yang dianalisis. LDA mampu mengasosiasikan kata-kata 
yang ada pada dokumen dan koleksi ke topik tertentu (Blei et al. 
2003). Desain widget topic modelling pada Orange juga 
membutuhkan visualisasi LDAvis dan Multidimensional Scaling 
(MDS) untuk mempermudah interpretasi topik. Pengaturan 
nilai relevance dibutuhkan untuk mengatur tingkat keterbacaan 

topik pada LDAvis. Nilai relevance () berkisar antara 0 sampai 

dengan 1 dan disarankan 0,6 untuk mendapatkan interpretasi 
yang optimal (Sievert dan Shirley, 2014). Akan tetapi, nilai 
tersebut bukan nilai mutlak. Penelitian ini menggunakan 
pengaturan default dari Orange yaitu 0,5.  

Pada Orange, default jumlah topik adalah 10 topik. 
Jumlah topik ini ditentukan dari nilai koherensi. Nilai 
koherensi berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin 
mendekati nilai 1, maka topik yang dihasilkan semakin dapat 
diinterpretasikan oleh manusia (Redzuan et al., 2023). 
Meskipun penelitian ini menggunakan Orange yang sudah 
memiliki default jumlah topik, sampling jumlah topik tetap 
dilakukan untuk mengetahui jumlah topik yang memiliki nilai 
koherensi tertinggi. Cara sampling yang dilakukan adalah 
dengan memasukkan jumlah topik yang ingin diuji pada 
Number of topics. Jumlah topik yang diuji adalah 5, 10, 15, 20, 
25, dan 30 topik.   

 
Gambar 3. Desain widget topic modelling 

Penyusunan Rekomendasi 

Informasi mengenai pilihan praktik bangunan hijau 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
pengetahuan stakeholders (Prasetyawan et al. 2023). Oleh karena 
itu, rekomendasi yang dapat dibuat adalah pilihan praktik 
bangunan hijau yang potensial untuk diterapkan di Kota 
Depok sesuai dengan kajian preferensi yang dilakukan melalui 
analisis media sosial.  

Setelah preferensi stakeholders diketahui, sistem penilaian 
GREENSHIP yang dikeluarkan oleh Green Building Council 
Indonesia (GBCI) digunakan untuk menentukan kategori dan 
kriteria bangunan hijau yang paling mendekati preferensi 
stakeholders. Perumusan rekomendasi dilakukan dengan 
menggunakan metode studi literatur atau studi pustaka. 
Literatur yang digunakan adalah jurnal ilmiah dan panduan 
desain praktik bangunan hijau yang sudah diterapkan di 
wilayah lain. Panduan desain dicari menggunakan mesin 
pencarian Google dengan kata kunci sesuai dengan hasil 
preferensi yang didapat. Selain dalam bentuk panduan, literatur 
berupa jurnal ilmiah terkait praktik bangunan hijau juga 
digunakan untuk melengkapi penyusunan rekomendasi. 
Pilihan praktik ini divisualisasikan secara dua dimensi (2D), tiga 
dimensi (3D), dan penjelasan secara deskriptif.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Visualisasi Word Cloud 

Total hasil scraping 68 akun Instagram stakeholders 
adalah 38.320 baris data dengan rincian 21 akun instansi 
pemerintah menghasilkan 11.885 baris data, 9 akun komunitas 
menghasilkan 2880 baris data, 17 akun institusi pendidikan 
menghasilkan 14.327 baris data, 15 akun sektor swasta 
menghasilkan 7729 baris data, dan 6 akun media menghasilkan 
1499 baris data. Hasil scraping berupa raw dataset dalam 
ekstensi file .xlsx dianalisis secara terpisah berdasarkan 
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kategori stakeholders. Dataset yang menjadi input pada widget 
word cloud adalah clean dataset atau raw dataset yang sudah 
melalui preprocessing text. Terdapat lima clean dataset yang 
dianalisis dan divisualisasikan dengan word cloud untuk 
melihat kata yang paling sering muncul sehingga dapat 
memudahkan proses interpretasi pemodelan topik. 

Hasil visualisasi word cloud dataset post akun Instagram 
instansi pemerintah menunjukkan bahwa kata “depok” adalah 
kata yang paling sering muncul dengan weight sebesar 18.115. 
Hasil visualisasi word cloud dataset post akun Instagram 
komunitas juga menunjukkan bahwa kata “depok” adalah 
kata yang paling sering muncul dengan weight sebesar 2003. 
Kata “ui” adalah kata yang paling sering muncul dengan 
weight sebesar 12.771 pada word cloud dataset post akun 
Instagram institusi pendidikan. Hal ini diduga karena jumlah 
post yang dimiliki akun Universitas Indonesia lebih banyak 
dari akun institusi pendidikan lain. Hasil visualisasi word cloud 
dataset post akun Instagram sektor swasta menunjukkan bahwa 
kata “rumah” adalah kata yang paling sering muncul dengan 
weight sebesar 5643. Jika dilihat kembali pada dataset sektor 
swasta, post dengan kata “rumah” berisi tentang promosi 
penjualan perumahan. Sama dengan hasil visualisasi word 
cloud dataset post akun Instagram instansi pemerintah dan 
komunitas, hasil visualisasi word cloud dataset post akun 
Instagram media menunjukkan bahwa kata “depok” adalah 
kata yang paling sering muncul dengan weight sebesar 2310. 
Kemunculan kata “depok” diduga karena berita-berita yang 
ditayangkan pada akun media di Kota Depok banyak 
membahas kejadian yang terjadi di wilayah Kota Depok.  

 
Gambar 4. Contoh visualisasi word cloud dataset komunitas 

Hasil word cloud menunjukkan isi post Instagram 
stakeholders lebih banyak memunculkan kata “depok”.  Akan 
tetapi, terdapat beberapa kata yang mengarah pada atribut 
bangunan hijau. Beberapa atribut bangunan hijau yang 
digunakan dalam penelitian tentang preferensi konsumen dan 
keinginan untuk membayar (willingness to pay) adalah efisiensi 
air, efisiensi energi, tapak yang berkelanjutan, material dan 
sumber daya, serta kualitas lingkungan di dalam ruang 
(Robinson et al. 2016; Otegbulu 2018; Takuh et al. 2021). Atribut 
hijau ini juga menjadi kategori penilaian di dalam GREENSHIP 
New Building versi 1.2 milik GBCI, yaitu konservasi air, efisiensi 
dan konservasi energi, tepat guna lahan, sumber dan siklus 
material, dan kesehatan dan kenyamanan dalam ruang. Selain 
pada GREENSHIP New Building versi 1.2, kategori penilaian ini 
juga terdapat di dalam GREENSHIP Existing Building versi 1.1, 
GREENSHIP Interior Space versi 1.0, dan GREENSHIP Homes 
versi 1.0.  

Konservasi air atau water conservation berkaitan dengan 
pelestarian sumber daya air yang menjadi bahan konsumsi 

dalam sebuah bangunan. Efisiensi dan konservasi energi atau 
energy efficiency and conservation berhubungan dengan kontrol 
penggunaan energi pada bangunan sehingga dapat 
menurunkan biaya operasional bangunan dari sisi konsumsi 
energi. Tepat guna lahan atau appropriate site development 
berkaitan dengan proses perluasan area hijau, pemilihan tapak 
yang memiliki prasarana dan sarana kota yang memadai 
dengan aksesibilitas yang baik sehingga mengurangi 
penggunaan kendaraan bermotor, peningkatan kualitas iklim 
mikro, dan mengurangi beban sistem drainase lingkungan. 
Sumber dan siklus material atau material resources and cycle 
terkait erat dengan penggunaan material daur ulang atau 
ramah lingkungan dalam proses konstruksi. Kesehatan dan 
kenyamanan dalam ruang atau indoor health and comfort sangat 
terkait dengan faktor kenyamanan pengguna di dalam ruang. 
Selain lima kategori tersebut, terdapat satu kategori lagi, yaitu 
manajemen lingkungan bangunan atau building environment 
management.  

Salah satu kata yang mewakili atribut bangunan hijau 
dan muncul pada word cloud dataset post akun Instagram 
stakeholders adalah air. Kata “air” terdapat pada dataset post 
akun Instagram instansi pemerintah, komunitas, dan media. 
Pada dataset instansi pemerintah, kata “air” berada pada 
urutan 20 dari 100 tokens. Kondisi ini berbeda dengan kata 
“air” pada dataset komunitas yang berada pada urutan 5 dari 
100 tokens. Sedangkan kata “air” pada dataset media berada 
pada urutan 63 dari 100 tokens. Hasil analisis word cloud ini 
memperlihatkan bahwa komunitas lebih sering membicarakan 
tentang air dalam post Instagram dibandingkan dengan 
instansi pemerintah dan media.   

Preferensi Bangunan Hijau  

Hasil sampling jumlah topik menunjukkan bahwa tidak 
semua dataset memiliki nilai koherensi tertinggi pada jumlah 
default 10 topik. Selanjutnya untuk menghasilkan model MDS 
terbaik, nilai Kruskal Stress juga digunakan sebagai 
pertimbangan dalam menentukan jumlah topik. Pertimbangan 
nilai Kruskal Stress ini tidak mutlak dilakukan untuk 
menentukan jumlah topik. Nilai Kruskal Stress digunakan 
untuk evaluasi model MDS. Semakin kecil nilai Kruskal Stress, 
semakin baik model MDS yang dihasilkan (Mair et al. 2016). 
Terdapat anomali pada nilai koherensi topik dan Kruskal Stress 
instansi pemerintah (Tabel 1). Jumlah 15 topik dengan nilai 
koherensi topik tertinggi ternyata memiliki nilai Kruskal Stress 
yang lebih tinggi dari jumlah default 10 topik. Oleh karena itu, 
jumlah default 10 topik dipilih sebagai jumlah topik terbaik 
pada dataset instansi pemerintah. Berdasarkan hasil sampling, 
dataset instansi pemerintah dan media membentuk 10 topik, 
sedangkan komunitas, institusi pendidikan, dan sektor swasta 
membentuk 5 topik.  

Tabel 1. Perbandingan nilai koherensi topik dan Kruskal Stress 
terhadap jumlah topik default 

Stakeholders 
Jumlah 
Topik 

Nilai 
Coherence 

Topic 

Nilai 
Kruskal 
Stress 

Instansi 
Pemerintah 

10 0,58975 0,256 

 15 0,59104 0,305 

Komunitas 10 0,63532 0,256 
 5 0,63941 0,217 

Institusi 
Pendidikan 

10 0,61476 0,257 

 5 0,63189 0,195 

Sektor Swasta 10 0,64631 0,299 
 5 0,68726 0,222 

Media 10 0,43055 0,222 
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Setelah jumlah topik masing-masing stakeholders 
diketahui, analisis dilanjutkan menggunakan MDS. Hasil MDS 
memperlihatkan topik dengan nilai marginal topic probability 
tertinggi pada masing-masing stakeholders sangat sedikit yang 
membahas kata kunci bangunan hijau (Tabel 2). Nilai marginal 
topic probability mencerminkan pentingnya suatu topik di dalam 
corpus. Topik paling penting yang dibicarakan oleh instansi 
pemerintah, institusi pendidikan, sektor swasta, dan media 
tidak mengandung kata kunci bangunan hijau. Hanya 
komunitas yang menyebutkan salah satu kata kunci bangunan 
hijau yaitu “air”.  

Tabel 2. Hasil MDS pemodelan topik tertinggi pada masing-
masing stakeholders 

Stakeholders 
Marginal 

Topic 
Probability 

Topik Kata Kunci 

Instansi 
Pemerintah 

0,201576 10 depok, kota, 
pemerintah, daerah, 
masyarakat, 
program, jawa, 
barat, kotadepok, 
beritadepok 

Komunitas 0,238088 1 air, earth, hour, off, 
bumi, switch, 
sobateh, iniaksiku, 
depokpadam, 
depok 

Institusi 
Pendidikan 

0,332217 2 ui, indonesia, 
universitas, 
universitasindonesi
a, ftui, fakultas, tim, 
teknik, selamat, 
juara 

Sektor 
Swasta 

0,284898 2 cimanggis, 
permatacimanggis, 
tipe, 
rumahcimanggis, 
permata, ateraland, 
rumahcibubur, 
properti, property, 
propertiindonesia 

Media 0,146665 7 kota, depok, 
kelurahan, 
pemerintah, 
jembatan, daerah, 
taman, tanah, 
terkait, dinas 

Selanjutnya, pengujian model MDS dan LDAvis 
pemodelan topik dataset instansi pemerintah, komunitas, dan 
media dilakukan dengan mengganti atribut color dan size 
menjadi “air” untuk melihat topik dengan nilai marginal topic 
probability tertinggi yang mengandung kata “air” dan 
interpretasinya. Pada model MDS instansi pemerintah, topik 4 
menjadi topik dengan nilai marginal topic probability tertinggi 
yang mengandung kata “air”. Topik 4 memiliki nilai marginal 
topic probability sebesar 0,105891. Kata “air” memiliki nilai 
peluang kemunculan terbesar pada topik 4 daripada topik 
lainnya. Akan tetapi, kata “air” pada topik 4 tidak spesifik 
mengarah kepada bangunan hijau. Kata “air” pada topik 4 lebih 
terkait dengan aksi tanggap dan adaptasi kebiasaan baru selama 
pandemi Covid-19 karena kata “covid19” menjadi kata yang 
dominan muncul di dalam topik atau memiliki selisih antara 
nilai frekuensi di dalam topik (batang warna merah) dengan 
corpus (batang warna abu-abu) yang lebih kecil ditandai dengan 
batang warna abu-abu yang hampir tidak terlihat pada LDAvis. 
(Gambar 5).  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 5.  Hasil pengujian kata “air” pada pemodelan 
topik dataset instansi pemerintah (a) MDS topik 4, (b) 

LDAvis topik 4 

 
Gambar 6. LDAvis topik 1 pemodelan topik dataset instansi 

pemerintah 

Topik lain yang mengandung kata “air” pada 
pemodelan topik dataset instansi pemerintah adalah topik 1. 
Hasil visualisasi LDAvis topik 1 memperlihatkan tentang 
upaya pembersihan air dan normalisasi sungai atau kali dari 
sampah (Gambar 6). Interpretasi tersebut didapatkan dari 
beberapa kata yang spesifik muncul pada topik 1 yaitu 
“sampah”, “kali”, “pembersihan”, dan “normalisasi”.  
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Pada model MDS komunitas, topik 1 menjadi topik 
dengan nilai marginal topic probability tertinggi yang 
mengandung kata “air” (Gambar 7). Topik 1 juga merupakan 
topik yang memiliki nilai marginal topic probability tertinggi 
pada model MDS komunitas (Tabel 2). Kata “air” muncul pada 
LDAvis topik 1 karena memiliki nilai peluang kemunculan 
yang paling tinggi dibandingkan pada topik lain. Kata “air” 
menjadi kata dengan frekuensi tertinggi di dalam topik dan 
keseluruhan corpus. Akan tetapi, kata “switch”, “off”, 
“depokpadam”, dan “lampu” menjadi kata yang spesifik 
muncul pada topik 1 karena memiliki selisih antara nilai 
frekuensi di dalam topik dengan corpus yang lebih kecil.  

 
(a) 

 
(b) 

Gambar 7. Hasil pengujian kata “air” pada pemodelan 
topik dataset komunitas (a) MDS topik 1, (b) LDAvis topik 1 

Kata “air” pada topik 1 menjadi sulit untuk 
diinterpretasikan karena tidak berhubungan dengan kata 
“switch”, “off”, “depokpadam”, dan “lampu”. Kata “air” 
menjadi lebih dapat diinterpretasikan ketika digabungkan 
dengan “komunitasciliwungdepok”. Dengan demikian, topik 1 
diduga membicarakan tentang aksi earth hour atau 
memadamkan lampu serentak dalam rangka menyelamatkan 
bumi dan kegiatan membersihkan air yang dilakukan oleh 
Komunitas Ciliwung Depok. Jika dilihat kembali pada dataset 
milik komunitas, post tentang air yang dibicarakan oleh 
Komunitas Ciliwung Depok antara lain bencana yang berkaitan 
dengan air seperti banjir dan kekeringan, kegiatan 
membersihkan air sungai dari sampah, dan imbauan menjaga 
kelestarian sumber daya air, baik yang berasal dari sungai, 
maupun tanah. Selain menjadi kebutuhan mendasar dalam 
kehidupan, air juga menjadi komponen penting dalam ecodesign 
lanskap permukiman perkotaan (Pratiwi et al. 2014). Oleh karena 
itu, air menjadi isu yang banyak dibicarakan oleh masyarakat 
yang bermukim di perkotaan, tidak terkecuali di Kota Depok. 

Pada model MDS media, topik 6 menjadi topik dengan 
nilai marginal topic probability tertinggi yang mengandung kata 
“air”(Gambar 8). Nilai peluang kata “air” pada topik 6 lebih 
besar dari topik lainnya. Akan tetapi, “air” bukanlah kata 
spesifik pada topik 6. Kata “open”, “ruang”, dan “space” 
menjadi kata yang spesifik pada topik 6. Jika melihat susunan 
kata yang ada pada LDAvis, topik 6 lebih banyak 
membicarakan tentang open space sebagai ruang untuk 
masyarakat. Air hanya menjadi fitur di dalamnya.  

 
 

(a) 

 
(b) 

Gambar 8. Hasil pengujian kata “air” pada pemodelan 
topik dataset media (a) MDS topik 6, (b) LDAvis topik 6 

Rekomendasi Bangunan Hijau  

Konsep bangunan hijau yang mengacu pada sistem 
penilaian GREENSHIP GBCI, terdiri dari enam kategori, yaitu 
tepat guna lahan, efisiensi dan konservasi energi, konservasi 
air, sumber dan siklus material, kesehatan dan kenyamanan 
dalam ruang, dan manajemen lingkungan bangunan. Enam 
kategori ini terdapat pada empat jenis GREENSHIP, yaitu 
GREENSHIP New Building versi 1.2, GREENSHIP Existing 
Building versi 1.1, GREENSHIP Interior Space versi 1.0, dan 
GREENSHIP Homes versi 1.0 dengan kriteria dan poin yang 
berbeda pada tiap jenisnya. Kategori yang paling mendekati 
topik hasil analisis preferensi stakeholders berbasis SMD adalah 
tepat guna lahan, konservasi air, dan manajemen lingkungan 
bangunan. Kriteria pada kategori tepat guna lahan yang 
berkaitan dengan hasil pemodelan topik adalah lanskap pada 
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lahan dan manajemen air limpasan hujan karena memiliki 
tujuan yang berkaitan dengan air, yaitu mengurangi beban 
sistem drainase dan menjaga keseimbangan neraca air bersih 
dan sistem air tanah. Semua kriteria pada kategori konservasi 
air berkaitan dengan hasil pemodelan topik karena berisi 
pengelolaan dan penghematan penggunaan air pada 
bangunan yang bertujuan untuk melestarikan sumber daya 
air. Kriteria pada kategori manajemen lingkungan bangunan 
yang berkaitan dengan hasil pemodelan topik adalah dasar 
pengelolaan sampah dan pengelolaan sampah tingkat lanjut 
karena berdampak terhadap kebersihan sumber daya air dan 
terjadinya bencana banjir (Wulandhary et al. 2019). Tiga 
kategori ini menjadi dasar rekomendasi pilihan praktik 
bangunan hijau di Kota Depok.  

Jika perolehan poin penilaian bangunan hijau 
diperhitungkan, penerapan konsep bangunan hijau 
disarankan pada bangunan baru (GREENSHIP New Building 
versi 1.2) karena terdapat penilaian di tahap rekognisi desain 
sehingga proyek pekerjaan perencanaan bangunan dapat 
memperoleh penghargaan sementara sebelum masuk ke tahap 
penilaian akhir.  Total poin pada tahap rekognisi desain ini 
adalah 77, sedangkan pada tahap penilaian akhir adalah 101. 
Perolehan poin maksimal kriteria lanskap pada lahan dan 
manajemen air limpasan pada tahap rekognisi desain adalah 6 
dari total 17 poin kategori tepat guna lahan. Perolehan poin 
maksimal seluruh kriteria kategori konservasi air pada tahap 
rekognisi desain adalah 21 poin. Kriteria pada kategori 
konservasi air terdiri dari kriteria prasyarat dan kredit. 
Meteran air dan perhitungan penggunaan air menjadi kriteria 
prasyarat konservasi air. Kriteria kredit pada kategori 
konservasi air terdiri dari pengurangan penggunaan air (8 
poin), fitur air (3 poin), daur ulang air (3 poin), sumber air 
alternatif (2 poin), penampungan air hujan (3 poin), dan 
efisiensi penggunaan air lanskap (2 poin). Perolehan poin 
maksimal kriteria dasar pengelolaan sampah dan pengelolaan 
sampah tingkat lanjut pada tahap rekognisi desain adalah 2 
dari 6 poin kategori manajemen lingkungan bangunan.  

Menurut Utomo et al. (2019), konsep desain bangunan 
hijau dapat diaplikasikan pada sistem ruang luar (lanskap), 
interior, sistem spasial (ruang), sistem model (tampilan), 
sistem bentuk (gubahan massa) dan sistem struktur 
(konstruksi). Berdasarkan tujuannya dalam mengurangi beban 
sistem drainase dan menjaga keseimbangan neraca air serta 
sistem air tanah, kategori tepat guna lahan dengan kriteria 
lanskap pada lahan dan manajemen air limpasan hujan dapat 
dirancang menggunakan sistem ruang luar pada tapak atau 
lanskap. Salah satu pilihan konsep desain bangunan hijau pada 
lanskap adalah rain garden (Utomo et al. 2019). Selain memanen 
air hujan, rain garden juga berfungsi secara signifikan untuk 

mengurangi limpasan air hujan sehingga dapat mencegah 
banjir, menyaring material berbahaya yang terbawa melalui 
aliran air hujan, dan meningkatkan kualitas air (Zhang et al. 
2020). Rain garden bahkan dapat menahan curah hujan lebih 
dari 20 mm pada bulan April sampai dengan Oktober 2021 
tanpa menghasilkan limpasan ke area sekitarnya di Wroclaw, 
Polandia (Burszta-Adamiak et al. 2023). Fungsi rain garden ini 
sesuai dengan hasil pemodelan topik, yaitu bencana yang 
berkaitan dengan air (banjir dan kekeringan), kebersihan, dan 
kelestarian sumber daya air. Rain garden sebagai bagian dari 
konsep bangunan hijau pada ruang luar atau lanskap, dapat 
diaplikasikan pada bangunan yang ada di Kota Depok, 
terutama bangunan pemerintahan yang saat ini diwajibkan 
memenuhi peraturan intensitas pemanfaatan ruang seperti 
Koefisien Dasar Hijau (KDH), Koefisien Dasar Bangunan 
(KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB), dan Garis Sempadan 
Bangunan (GSB).  

Berdasarkan studi literatur dari beberapa panduan 
desain rain garden, lokasi menjadi perhatian penting dalam 
pembuatan rain garden karena akan mempengaruhi ukuran, 
bentuk atau desain, dan pilihan tanaman yang digunakan. 
Jenis tanah juga dapat berbeda di tiap lokasi. Kota Depok 
memiliki jenis tanah dengan erodibilitas rendah, salah satunya 
tanah latosol dan alluvial (Arifin et al. 2015). Tanah dengan 
erodibilitas rendah memiliki kemampuan menyerap air 
dengan baik. Jenis rain garden infiltrasi cocok untuk diterapkan 
karena air dibiarkan meresap ke dalam tanah di sekitarnya. 
Tidak semua wilayah di Kota Depok memiliki jenis tanah yang 
sama. Oleh karena itu, tetap diperlukan panduan desain 
sebagai acuan untuk wilayah yang berbeda.  

 
Gambar 10. Ilustrasi rain garden 

Pilihan tanaman yang dapat digunakan pada rain 
garden adalah tanaman lokal yang memiliki toleransi terhadap 
kondisi kering, lembab, dan basah sesuai dengan pembagian 
zona. Pembagian zona ini dilakukan karena kondisi rain garden 
tidak selalu kering dan tidak pula selalu basah. Tanaman lokal 
sangat membantu karena dapat tumbuh sesuai dengan 
lingkungan setempat, low maintenance, dapat menjadi penyedia 

 
Gambar 9. Gambar potongan rain garden infiltrasi  
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makanan dan habitat bagi satwa liar, dan mendatangkan satwa 
penyerbuk (Syafriana dan Arifin 2020; Qisthina et al. 2023; 
Afrianti et al. 2024). Tanaman penyerap polutan seperti Canna 
indica (bunga tasbih merah), Cyperus alternifolius (bintang air), 
Cyperus papyrus (papirus), Echinodorus palaefolius (melati air), 
Equisetum hyemale (bambu air), Ipomea aquatica (kangkung air), 
dan Typha latifolia (ekor kucing) dapat meningkatkan fungsi 
rain garden dalam penyerapan polutan yang terbawa oleh 
aliran air. Jenis-jenis tanaman ini perlu disebutkan di dalam 
panduan desain rain garden untuk mempermudah pengguna.  

Selain panduan untuk desain, stakeholders juga dapat 
mempertimbangkan model bisnis penerapan praktik 
bangunan hijau, seperti alur insentif dan disinsentif kepada 
para pelaku bangunan hijau. Pemberian insentif finansial dan 
nonfinansial meningkatkan penerapan bangunan hijau 
(Olubunmi et al. 2016). Insentif finansial dapat berupa 
pengurangan retribusi dan Pajak Bumi dan Bangunan, 
sedangkan insentif nonfinansial dapat berupa promosi dan 
penghargaan dari pemerintah sehingga pengetahuan publik 
terhadap praktik bangunan hijau meningkat (Prasetyawan et 
al. 2023). Promosi dan penghargaan dapat dilakukan dengan 
publikasi mengenai bangunan yang sudah menerapkan 
konsep hijau kepada publik. Selain promosi dan penghargaan, 
insentif non finansial dapat juga berupa kemudahan dalam 
perizinan dan pemberian bantuan teknis.  

SIMPULAN  

Hasil pemodelan topik memperlihatkan bahwa 
komunitas membicarakan topik dengan kata “air”. Interpretasi 
topik tentang air ini terkait dengan kegiatan Komunitas 
Ciliwung Depok. Post tentang air yang dibicarakan oleh 
Komunitas Ciliwung Depok antara lain bencana yang 
berkaitan dengan air (banjir dan kekeringan), kebersihan, dan 
kelestarian sumber daya air. Kategori pada bangunan hijau 
berdasarkan penilaian GREENSHIP GBCI yang paling 
mendekati topik hasil analisis preferensi stakeholders berbasis 
SMD ini adalah tepat guna lahan, konservasi air, dan 
manajemen lingkungan bangunan karena memiliki tujuan dan 
dampak yang berhubungan dengan air. Berdasarkan 
tujuannya, kategori tepat guna lahan dengan kriteria lanskap 
pada lahan dan manajemen air limpasan hujan dapat 
dirancang menggunakan sistem ruang luar atau lanskap. Salah 
satu pilihan konsep desain bangunan hijau pada lanskap dan 
berkaitan dengan penyediaan air adalah rain garden. Pilihan 
praktik rain garden ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman stakeholders terhadap bangunan 
hijau. Rekomendasi ini bersifat lokal dan dapat berbeda jika 
penelitian ini dilakukan di wilayah lain. Data media sosial 
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari akun 
Instagram milik suatu instansi, institusi, atau organisasi yang 
sifatnya bukan individual dan spesifik di wilayah tertentu 
dengan harapan akan mempermudah dalam menindaklanjuti 
hasil penelitian. Oleh karena itu, jika metode penelitian ini 
digunakan di wilayah berbeda, informasi mengenai 
stakeholders yang terkait dengan praktik bangunan hijau sangat 
dibutuhkan. 
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